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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak. Metode 
penelitiannya deskriptif, bentuk penelitiannya penelitian tindakan kelas dan 
sifat penelitiannya kolaboratif. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
perhitungan rata-rata. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. 1) 
Perencanaan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif pada siklus I rata-rata 2,92. Siklus II memiliki 
rata-rata 3,53, meningkat 0,61, dikategoriakan baik sekali. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I rata-rata 3,11. Siklus II memiliki rata-rata 3,48, 
meningkat 0,37, dikategorigan baik. 3) Hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial menggunakan model kooperatif pada 
siklus I memiliki rata-rata 53,68. Siklus II memiliki rata-rata 71,58, meningkat 
17,9.    
Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Sosial, Model Kooperatif 
 
Abstrac: this Research Target for the mendeskripsikan of about make-up of 
result learn the student in study IPS with the Model of Co-Operative Study 
[in] Class of V of Elementary School [of] Country 12 Nyonak. its Research 
Method [is] descriptive, form its research [is] research of class action and 
nature of its research [is] kolaboratif. Technique used [by] [is] direct 
observation technique. Data collector [is] observation sheet learn and student. 
Data gathered to be analysed to use the mean calculation. This research [is] 
[done/conducted] [by] the two of cycle 1) planning of Study [of] social science 
by using model of co-operative study [of] [at] cycle of I mean 2,92. Cycle II 
own the mean 3,53, mounting 0,61, dikategoriakan very well 2) Study 
execution [of] [at] cycle of I mean 3,11. Cycle II own the mean 3,48, mounting 
0,37, good dikategorigan 3) Result learn the student in study [of] social 
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science use the co-operative model [of] [at] cycle I own the mean 53,68. Cycle 
II own the mean 71,58, mounting 17,9.  
Keyword: Result Learn The, Social Science, Model Co-Operative. 
 
 
ada dasarnya siswa sekolah dasar (SD) tingkat berfikirnya sedang mengalami   
perkembangan, oleh karena itu untuk melatih pola fikirnya agar mampu hidup dan 
berkembang dimasyarakat dengan baik maka mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 
perlu diajarkan sejak dini terutama dapat mulai dikenalkan pada usia ketika siswa 
duduk di bangku sekolah dasar. 
Dalam kegiatan pembelajaran IPS peneliti sudah menggunakan beberapa model 
pembelajaran namun hasilnya kurang efektif, artinya nilainya tidak memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yaitu < 60, hampir setiap diadakan evaluasi rata-rata di bawah 
KKM, dalam hal ini peneliti menyiasati dan mencoba menggunakan model 
pembelajaran kooperatif, seperti kita ketahui bahwa model pembelajaran ini adalah 
kerja kelompok maka dari itu setiap kelompok harus bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik, agar hasil presentasinya dapat 
semaksimal mungkin. 
Berdasarkan daftar nilai hasil belajar siswa pada materi kenampakan alam dan 
buatan di kelas V tahun ajaran 2015/2016 rata-rata hasil belajar siswa adalah 46,84, 
sedangkan kriteria ketuntasan minimal adalah 60. Artinya bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa kelas V pada materi tersebut belum mencapai KKM yang telah dibuat. 
Untuk memperbaiki rendahnya hasil belajar siswa maka peneliti mengadakan 
penelitian tindakan kelas dan menggunakan model pembelajaran koopertif yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus meningkatkan kinerja guru 
dalam menyampaikan materi. 
Penggunaan model pembelajaran koopertif dalam pembelajaran IPS diharapkan 
siswa lebih mudah memahami pelajaran IPS yang di sampaikan oleh guru. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan mengadakan penelitian yang berjudul 
“peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan 
model pembelajaran kooperatif di kelas V sekolah dasar negeri 12 Nyonak”. Masalah 
umum dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa 
kelas V SDN 12 Nyonak dengan model pembelajaran kooperatif dapat meningkat?” 
Berdasarkan masalah dan sub masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
“Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif pada 
pembelajaran IPS dikelas V SD Negeri 12 Nyonak. 
P 
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Menurut Hadari Nawawi (2005:204) mengatakan” hasil belajar adalah tingkat 
kepandaian siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk 
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu”. Yang dimaksud 
hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
memperoleh nilai tes atau ulangan setelah siswa memperoleh pembelajaran. 
Menurut Sugiyono (2011:) IPS adalah “program studi yang mengintegrasikan 
konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi, ilmu politik dan psikologi sosial untuk menjadikan siswa menjadi warga 
negara yang baik”. 
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (dalam Sardjiyo, dkk 2009:1.29) 
tujuan pembelajaran IPS adalah: a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungan. b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir 
logis dan kritis/rasa ingin tahu, inquiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 
kehidupan social. c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. d. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, kerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 
Menurut Udin S. Winata Putra, dkk. (2012:7.17) mengatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah “suatu strategi belajar mengajar yang menekankan 
pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdiri atas dua orang atau 
lebih”.  
Menurut Rusman (2012:211) mengemukakan langkah – langkah model 
pembelajaran kooperatif yang terdiri atas 6 langkah yaitu: a. Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa. b. Menyajikan informasi. c. Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar. d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar. e. 
Evaluasi. f. Memberikan penghargaan. 
 
METODE 
          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian tindakan Kelas ini bersifat kolaboratif yaitu penelitian bersama rekan 
kerja sejawat yang disebut teman sejawat. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas 
Sekolah Dasar Negeri 12 nyonak yang bertindak sebagai observer. 
            Menurut IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2011:2.4) mengemukakan 
bahwa langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas antara lain: a. 
Merencanakan. b. Melakukan tindakan. c. Mengamati. d. Refleksi.                                                                   
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          Tempat diadakannya penelitian ini adalah di kelas V SD Negeri 12 Nyonak, 
Kecamatan Nanga Mahap, Kabupaten Sekadau. Subjek penelitian ini adalah guru 
Kelas V SD Negeri 12 Nyonak sebagai peneliti, siswa kelas V SD negeri12 Nyonak 
yang berjumlah 19 siswa, yang terdiri 5 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan di 
Kelas V SD Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak. Data yang dikumpulkan pada penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 1. Data skor kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V SD Negeri 12 
Nyonak.2. Data skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V SD Negeri 12 Nyonak. 3. Data nilai hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran kooperatif pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V SD 
Negeri 12 Nyonak. 
          Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1. Teknik 
observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2007:100) menyatakan bahwa “Teknik 
observasi langsung yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan penelitian gejala- gejala yang tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu pristiwa keadaan situasi sedang terjadi”. Jadi 
teknik observasi langsung dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung 
yang dilaksanakan pada guru dan siswa kelas V. 2. Teknik pengukuran. “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu  pula sebagai 
satuan ukur yang relevan “.Hadari Nawawi, (2007:101) Teknik pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa kumpulan data nilai pelajaran IPS kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak. 
         Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: lembar 
observasi. Menurut Wijaya Kusuma (2011:66) lembaran observasi merupakan proses 
pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi. 
        Untuk hasil belajar siswa mengacu pada kriteria ketuntasan minimal, mata 
pelajaran IPS di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak menentukan kesimpulan 
yang tepat, maka perlu dilakukan analisis data. Untuk menjawab masalah tentang 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS dengan 
menggunakan model kooperatif: 
        Untuk menganalisis data berupa skor perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
IPS dengan menggunakan model kooperatif dengan perhitungan rata-rata dengan 
rumus sebagai berikut:  
        Nana Sudjana (dalam Asti Rahmadhaniah 2014:54):  
     Jumlah skor total                                                                                             
X  =   Jumlah aspek yang diamati 
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         Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
kooperatif pada pelajaran IPS akan dianalisis  dengan perhitungan rata-rata dengan 
rumus sebagai berikut:  
          Awaludin Tjalla, dkk (2008:2.4): 
       ∑x                                                                                                                                                         
X  =  n 
Keterangan  
X = rata-rata 
∑X = jumlah semua nilai data 
N = banyak siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
          Perencanaan siklus I terdiri dari: 1. Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu    pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas. 2. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 3. Menyiapkan materi dan LKS tentang 
menceritakan hasil pengamatan. 4. Menyiapkan media materi menceritakan hasil 
pengamatan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 5. Menyiapkan IPKG I 
dan II siklus I. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari rabu, 16 september 2015 
selama 2 jam pelajaran atau 2 x 35 menit dengan dihadiri oleh siswa yang berjumlah 
19 orang, terdiri dari 5 siswa laki-laki, dan 14 siswa perempuan. 
        Adapun langkah-langkah inti pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model kooperatif adalah sebagai berikut:1. Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 2. Menyajikan materi kenampakan alam dan buatan. 3. 
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 4. Membimbing 
kelompok bekerja dan belajar. 5. Evaluasi. 6. Memberikan penghargaan. 
 
Pembahasan       
Pada saat penelitian siklus I pengamatan dilakukan oleh Y. Pilus, S.Pd sebagai 
observer kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model kooperatif dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti berupa lembar perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh peneliti. 
         Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS 
dengan model kooperatif pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak pada 
siklus I dapat dilihat pada table 1. 
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Tabel 1                                                                                                                       
Penilaian Perencanaan Pembelajaran IPS dengan                                    
Menggunakan Model Kooperatif                                                                           
Siklus I 
No Aspek yang dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar 2,75 
C Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,00 
D Skenario/kegiatan pembelajaran model kooperatif 3,20 
E Penilaian hasil belajar 2,67 
 Total skor 14,62 
 Rata-rata skor IPKG I 2,92 
  
          Hasil pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
dengan model kooperatif pada siswa kelas V SDN 12 Nyonak pada siklus I dapat 
dilihat pada table 2 tentang penilaian pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif siklus I. 
 
Tabel 2                                                                                                                            
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan                                    
Menggunakan Model Kooperatif                                                                          
Siklus I 
No. Aspek yang dinilai Skor 
I Prapembelajaran  3,00 
II Membuka pembelajaran  3,50 
III Kegiatan inti pembelajaran   
A Penguasaan materi pembelajaran    3,00 
B Pedekatan/strategi pembelajaran 2,86 
C Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3,25 
D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan keterampilan siswa 
 
3,00 
E Kemampuan  khusus pembelajaran IPS di SD 3,00 
F Penilaian proses dan hasil belajar siswa 2,50 
G Pengusaaan bahasa  3,00 
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 Rata-rata skor III 2,94 
IV Penutup 3,00 
 Total skor (I+II+III+IV)= 12,44 
 Rata-rata skor IPKG II 3,11 
                                                                                                                                                                                                                                       
 Hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatiaf pada pembelajaran 
IPS Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak siklus I dapat dilihat pada tabel 3 
dibawah ini: 
Tabel 3                                                                                                                      
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan                                                       
Model Kooperatif pada Pembelajaran IPS                                                         
Siklus I 
No Nama Nilai Keterangan 
 1 Armet Ibrahim 60 Tuntas  
2 Domitila  40 Tidak tuntas 
3 Eni 50 Tidak tuntas 
4 Feri Kristian 60 Tuntas 
5 Kristina Miranda 40 Tidak tuntas 
6 Kurnia Sari  40 Tidak tuntas 
7 Lovenia Rupina 50 Tidak tuntas 
8 Maria Deni Deliana 60 Tuntas 
9 Marta Vera 40 Tidak tuntas 
10 Miki  60 Tuntas 
11 Nina  50 Tidak tuntas 
12 Nina K 40 Tidak tuntas 
13 Parwati  70 Tuntas 
14 Pitri  60 Tuntas 
15 Pransiska Elika 60 Tuntas 
16 Rika  70 Tuntas 
17 Sapriadi 40 Tidak tuntas 
18 Tami  60 Tuntas 
19 Yoga  70 Tuntas 
            Jumlah   1020  
            Rata-rata 53,68  
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        Refleksi adalah tahap evaluasi dan revisi terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan berdasarkan data yang diperoleh selama observasi siklus I oleh peneliti 
dan guru kolaborator maka kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan penelitian siklus 
I diantaranya: a. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. b. Evaluasi 
pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. c. Kegiatan pembelajaran tidak 
sesuai dengan alokasi waktu. d. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
e. Pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. f.  
Guru kurang melibatkan siswa. g. Hasil belajar siswa. Siswa yang mendapat nilai 
dibawah KKM sebanyak 9 orang.  
         kekurangan-kekurangan pada siklus I akan dijadikan referensi dengan harapan 
hasil penelitian pada siklus II dapat lebih baik. 
         Perencanaan pada siklus II terdiri dari: a. Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang mengacu pada perbaikan kesalahan RPP siklus I dengan tindakan 
yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. b. Menyiapkan media yang sesuai 
terhadap materi pembelajaran. c. Menyiapkan IPKG I dan II.  
         Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan pada tanggal    23 september 2015 
selama 2 jam pelajaran dengan hadiri 19 siswa. Langkah-langkah pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model kooperatif adalah sebagai berikut: a. Menyampaikan 
tujuan dan memotivasi siswa. b. Mendemonstrasikan materi pembagian wilayah waktu 
di Indonesia. c. Membagi siswa menjadi 6 kelompok. d. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. e. Evaluasi. f. Memberikan penghargaan.  
        Pada penelitian siklus II pengamatan masih dilakukan oleh Y.pilus S.Pd sebagai 
observer yang dilakukan pada peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang 
disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan pembelajaran yang akan segera 
dilakukan.  
         Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model kooperatif pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Nyonak pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
  
Tabel 4                                                                                                               
Penilaian Perencanaan Pembelajaran IPS dengan                                    
Menggunakan Model Kooperatif                                                                                   
Siklus II 
No Aspek yang dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar 3,50 
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C Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,67 
D Skenario/kegiatan pembelajaran 3,80 
E Penilaian hasil belajar 3,33 
 Total skor 17,63 
 Rata-rata skor IPKG I 3,53 
 
         Berdasarkan data observasi mengenai hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif dapat 
dijabarkan menjadi; 1) Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 3,33; 2) 
Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,50; 3) Pemilihan 
sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-rata 3,67; 4) Skenario/kegiatan 
pembelajaran dengan rata-rata 3,80; 5) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 3,33. 
Skor kelima aspek tersebut jumlahnya 17,63 dan skor rata-ratanya adalah 3,53, artinya 
skor perencanaan pembelajaran IPS siklus II di kategorikan baik sekali.Hasil 
kemampuan guru dalam melaksanakan kemampuan pembelajaran IPS dengan model 
kooperatif pada siswa kelas V SDN 12 Nyonak pada siklus II dapat dilihat pada tabel  
di bawah ini. 
Tabel 5                                                                                                                
Penilaian Pelaksanaan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran IPS dengan 
Menggunakan Model Kooperatif                                                                         
Siklus II 
No. Aspek yang dinilai Skor 
I Prapembelajaran  3,50 
II Membuka pembelajaran  3,50 
III Kegiatan inti pembelajaran   
A Penguasaan materi pembelajaran    3,33 
B Pedekatan/strategi pembelajaran 3,71 
C Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3,50 
D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan keterampilan siswa 
 
3,67 
E Kemampuan  khusus pembelajaran IPS di SD 3,50 
F Penilaian proses dan hasil belajar siswa 4,00 
G Pengusaaan bahasa  3,33 
 Rata-rata skor III 3,58 
IV Penutup 3,33 
 Total skor (I+II+III+IV)= 13,91 
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 Rata-rata skor IPKG II 3,48 
 
        berdasarkan tabel 5, di atas maka hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan model kooperatif memiliki rata-rata 3,48, artinya skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPS siklus II di kategorikan baik. 
        Hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif pada pembelajaran 
IPS Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
 
Tabel 6                                                                                                              
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan                                                       
Model Kooperatif pada Pembelajaran IPS                                                         
Siklus II 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Armet Ibrahim 70 Tuntas  
2 Domitila  60 Tuntas  
3 Eni 60 Tuntas  
4 Feri Kristian 80 Tuntas 
5 Kristina Miranda 70 Tuntas  
6 Kurnia Sari  80 Tuntas  
7 Lovenia Rupina 70 Tuntas 
8 Maria Deni Deliana 60 Tuntas  
9 Marta Vera 70 Tuntas  
10 Miki  80 Tuntas 
11 Nina  70 Tuntas  
12 Nina K 70 Tuntas  
13 Parwati  80 Tuntas 
14 Pitri  70 Tuntas 
15 Pransiska Elika 70 Tuntas  
16 Rika  70 Tuntas 
17 Sapriadi 70 Tuntas 
18 Tami  80 Tuntas 
19 Yoga  80 Tuntas 
            Jumlah   1360  
            Rata-rata 71,58  
11 
 
 
          Kegiatan refleksi diadakan setelah melakukan penelitian tindakan pada siklus II 
ternyata banyak kekurangan pada siklus I, setelah diadakan refleksi oleh peneliti dan 
observer mengenai pelaksanaan siklus II dapat diuraikan sebagai berikut: a. 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran, meliputi: Evaluasi sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan alokasi 
waktu. b. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, meliputi: Pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, Guru dapat 
melibatkan siswa secara aktif. c.  Hasil belajar siswa pada siklus II meningkat hingga 
100%. Hasil belajar siswa seluruhnya telah mencapai KKM. Tujuan penelitian ini 
adalah meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu penelitian diakhiri pada siklus 
II. 
         Setelah melakukan 2 siklus penelitian yang dilakukan peneliti dan teman sejawat, 
berikut rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS 
yang tertera pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 7                                                                                                   
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Merencanakan                         
Pembelajran IPS dengan Menggunakan Model Kooperatif 
No Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 3,33 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar 2,75 3,50 
3 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,00 3,67 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran 3,20 3,80 
5 Penilaian hasil belajar 2,67 3,33 
 Total skor 14,62 17,63 
 Rata-rata skor  2,92 3,53 
 
        Rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak 
pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel. 
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Tabel 8                                                                                 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan  
Pembelajran IPS dengan Model Kooperatif  
No. Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II 
I Prapembelajaran  3,00 3,50 
II Membuka pembelajaran  3,50 3,50 
III Kegiatan inti pembelajaran    
A Penguasaan materi pembelajaran    3,00 3,33 
B Pendekatan/strategi pembelajaran 2,86 3,71 
C Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3,25 3,50 
D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan keterampilan siswa 
3,00 3,67 
E Kemampuan  khusus pembelajaran IPS di SD 3,00 3,50 
F Penilaian proses dan hasil belajar siswa 2,50 4,00 
G Pengusaaan bahasa  3,00 3,33 
 Rata-rata skor III 2,94 3,58 
IV Penutup 3,00 3,33 
 Total skor (I+II+III+IV)= 12,44 13,91 
 Rata-rata skor IPKG II 3,11 3,48 
         
 Rekapitulasi hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak pada siklus I dan II 
dapat dilihat pada table 9 di bawah ini. 
Tabel 9                                                                                                  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS dengan Menggunakan 
Model Kooperatif 
 
No  
 
Nama  
Nilai 
Sebelum penelitian    Siklus I     Siklus II 
              Jumlah  890 1020 1360 
            Rata – rata  46,84 53,68 71,58 
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Berdasarkan table 9 di atas sebelum penelitian siklus I nilai rata-rata siswa 46,84 
dan hanya 6 orang yang nilainya mencapai KKM sementara sisanya di bawah KKM, 
setelah diadakan penelitian siklus I mengalami peningkatan rata-rata nilainya menjadi 
53,68. Kemudian pada siklus II seluruh nilai siswa telah mencapai KKM dengan rata-
rata nilai 71,58, nilai rata-rata siswa meningkat sebanyak 6,84 dari siklus I dan dari 
siklus II meningkat sebanyak 17,9. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
          Berdasarkan dari hasil penelitian, kesimpulan umum dari penelitian penerapan 
model kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran 
IPS di Sekolah Dasar Negeri 12 Nyonak, pada perencanaan pembelajaran 
dikategorikan baik dan pada pelaksanaan pembelajaran dikategorikan baik sekali. Hal 
ini dapat terlihat pada kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diantaranya: 1. Perencanaan pembelajaran IPS 
dengan mengguanakan model kooperatif pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Nyonak. Kemampuan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus 
I skornya 14,62, dengan rata-rata 2,92,  sedangkan pada siklus  II skornya 17,63 dengan 
rata-rata 3,53, artinya skor kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS 
di kategorikan baik sekali. 2. Pelaksanaan pembelajaran IPS yang mengarah pada RPP 
yang sudah dibuat, pada siklus I skornya 12,44 dengan rata-rata 3,11, sedangkan pada 
siklus II skornya 13,91 dengan rata-rata 3,48, artinya skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS di kategorikan baik. 3. Hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif pada siklus I skornya 1020 dengan 
rata-rata 53,68, sedangkan pada siklus II skornya . 1360 dengan rata-rata 71,58. 
Peningkatan dari siklus I ke Siklus II sebesar 17,9. 
Saran  
         Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil temuan penelitian. 1. 
Pembelajaran model kooperatif merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 
oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dengan tujuan supaya siswa yang 
mengalami kesulitan belajar lebih bersemangat termotivasi untuk belajar sehingga hasil 
belajarnya dapat meningkat. 2. Penelitian ini hanya terbatas pada materi kenampakan 
alam dan  buatan serta pembagian wilayah  waktu di Indonesia maka tidak ada salahnya 
dicoba pada materi selanjutnya. 3. Guru hendaknya merefleksi hasil pembelajaran dan 
14 
 
hendaknuya guru mengadakan perbaikan yang disesuaikan dangan kompetensi dasar 
dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan siswa di Sekolah tersebut.  
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